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Lidocaine local anaesthetic hypersensitivity in children after infiltration extraction
Hipersensitivitas anestesi lokal lidokain pada anak pasca esktraksi infiltrasi
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ABSTRACT

Lidocaine, alocal anaesthetic often used in tooth extraction, can cause allergic reactions orside effects similar to allergic reac-
tions,although veryrare. This case report discusses lidocaine local anaesthetic hypersensitivityina child afterinfiltration extracti-
tion.Afemale patient came to Baiturrahmah Dental Hospital Padang. Post-extraction, thepatientstill complained of an enlarged
leftupper lip. After extraoral examination, the lipwas slightly reddish and enlarged. The patient was thoughtto have hypersen-
sitivityto anaesthetic during tooth extraction. Management was carried out pharmacotherapy by administering CTM 4 mg1 tablet
Control 1day aftertreatment was found that the patient's lips were nolonger redand did notfeelitchy. ltwas concluded that the
patientexperiencedtype-l hypersensitivity to lidocaine afterinfitration tooth extraction, namely theappearance of symptoms of
swelling and itching on the upper leftlip.
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ABSTRAK

Lidokain merupakan anestesi lokal yang sering dipakai dalam pencabutan gigi, mampu menyebabkan reaksi alergi atau efek
sam ping yang mirip dengan reaksi alergi, meskipun sangat jarang terfjadi. Pada laporan kasusini dibahas tentang hipersensitivi-
tas anestesilokal lidokain padaanak perempuan pascaekstraksi infiltrasiyang datang ke RSGM Baiturrahmah Padang. Pasca-
ekstraksi,pasienmasih mengeluhkan bibirkiri atas terasamembesar. Setelah pemeriksaan ekstraoral tampak bibir sedikit ke-
merahan danmembesar. Pasien diperkirakan mengalamihipersensitivitas terhadap bahananestesisaatpencabutan gigi.Pena-
talaksanaan dilakukan secara farmakoterapi dengan pemberian CTM4 mg 1 tablet. Kontrol 1 hari pascaperawatan didapat bibir
pasiensudah tidakudem dantidakterasa gatal. Disimpulkanbahwa pasien mengalamihipersensitivitas tipe-1 terhadap lidokain

setelah ekstraksi gigi secarainfitrasi, yaitu munculnya gejalaudem dan rasa gatal padabibir kiri atas.
Kata kunci: hipersensitivitas, anestesi lokal (lidokain), ekstraksiinfiltrasi
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PENDAHULUAN

Lidokain merupakan anestesi lokal yang sering dipa-
kai dalam pencabutan gigi, dapat menyebabkan reaksi
alergi atau efek samping yangmiripdengan reaksialergi.
Namun, frekuensi kejadian seperti ini jarang terjadi dan
bahkan ujiklinis pada pasien yang diketahui alergi ter-
hadap anestesi lokal seringkalimenunjukkan hasil nega-
tif, pasien dapat diobatidengan mengujianestesilokal la-
indan memilih anestesi lokal tanpa efek samping, atau
dengan perawatan gigi dengan anestesi umum jika ti-
dak ada anestesi lokal tanpa efek samping.!

Reaksi hipersensitivitas terhadap anestesilokal sa-
ngat jarang terjadi. Diperkirakan bahwa reaksi alergi ter-
hadap anestesilokal terjadi kurang dari 1% dari seluruh
reaksi merugikan terhadap anestesilokal. Tidak jelas da-
rimana angka ini berasal atau jumlah pasien yang diwa-
kilinya, karena kejadian efek samping yang terjadi pada
pasien yang menerima anestesi lokal tidak dilaporkan.
Reaksi merugikan yang sering disalahartikan sebagai
reaksi hipersensitivitas termasuk sinkop (pingsan), se-
rangan panik, dan efek toksik akibat masuknya obat ke
dalam sirkulasi secara tidak sengaja.?

Hipersensitivitas adalah salah satu reaksimerugikan
paling umum dalam penggunaan anestesi lokal di ke-
dokteran gigi. Manifestasinyayang paling umum adalah
sinkop, namun gejalalainnyatermasuk serangan panik,
hipenentilasi, mual, muntah, dan perubahan detak jan-
tung atau tekanan darah, yang dapat menyebabkan pu-
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cat. Reaksi ini dapat salah didiagnosis sebagai reaksi
alergi dan mungkin juga mirip dengan gejala seperti ku-
litmemerah, ruam merah, edema, dan bronkospasme.
Semua pasien memiliki respon otonom tertentu terha-
dap suntikan, mulai dari takikardia ringan dan berkerin-
ngat hingga sinkop.2 Artikel inimembahas kasus pasien
yang mengalami hipersensitivitas terhadap anestesi lo-
kal lidokain pasca ekstraksi infiltrasi.

KASUS

Seorang perempuan berusia 11 tahun datang ber-
sama orangtuanya ke Rumah Sakit Gigi Mulut Pendidik-
dikan Baiturrahmah ingin dilakukan pencabutan gigi de-
pan kiri atas. Orangtua pasien menyatakan bahwa gigi
permanen sudah mau tumbuh sedangkan gigi desidui
belum tanggal. Dari anamnesis diketahui bahwa pasien
belum pernah melakukan tindakan pencabutan gigi ke
dokter gigi.

Pemeriksaan kondisi umum pasien, tidak ada kela-
inan, tidak adariwayat trauma, alergi, dan infeksi. Peme-
riksaan intraoral tampak sedikit benih gigi 24 pada bagi-
an bukal gingiva sedangkan gigi 64 desidui masih belum
tanggal. Pemeriksaan jaringan lunak tidak terdapat ke-
lainan. Pemeriksaan gigi 64 perkusi (-), palpasi(-), mo-
bilitas (+) mob 1.

Selanjutnyadilakukantindakan asepsis mengguna-
kan povidone iodin pada bagian mukosa, lalu diaplikasi-
kantopikal gel. Setelahitu operator melakukan aneste-
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siinfiltrasi pada mukobukal fold dan daerah palatal gigi
64 lalu dibiarkan +3 menit sambil di-massage, lalu mu-
kosa dicek mukosa dengan menggunakan sonde. Sete-
lah pasien merasa kebas, gigi 64 dicabut.

Pasca pencabutan pasien masih mengeluhkan bibir
kiri atas terasamembesar. Setelah dilakukan pemerik-
saan ekstraoral tampak bibir pasien sedikit kemerahan
dan membesar. Pasien diperkirakan mengalami hiper-
sensitivitas terhadap bahan anestesi yang digunakan
saat pencabutan gigi (Gbr.1).

TATALAKSANA

Pasiendiukur berat badan, seberat 30 kg, lalu dibe-
rikan obat chlorpheniramine maleate 4 mg 1 tablet un-
tuk mengatasi hipersensitivitasnya. Hari selanjutnya di-
lakukan kontrol dan pemeriksaan kembali dengan hasil
bibir pasien tampak sudah tidak membesar lagi.

Gambar 1 Reaksi alergiyang terjadi pada bibir atas kiri sete-
lah ekstraksiinfiltrasidengan anestesi lokal (lidokain).
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Gambar 2 Kontrol 1hari pascaperawatan dan pembn'an obat
antihistamin (CTM).

PEMBAHASAN

Lidokain merupakan anestesilokal yang sering digu-
kai dalam pencabutan gigi, mampu menyebabkan reak-
si alergi atau efek samping yang mirip dengan alergi.
Kejadian sepertiinijarang terjadi; insiden efek samping

DAFTAR PUSTAKA

dari anestesi lokal umumnya sebesar 0,1-1%, dan ka-
sus reaksi alergi yang diketahui sebenarnya di antara
kasus efek samping ini berjumlah kurang dari 1%, me-
nunjukkan bahwa reaksi alergi sangat jarang terjadi.?

Reaksi hipersensitivitas adalah reaksi abnormal dari
sistem imun yang terjadi sebagairespon akibat terpapar
dengan substansi yang membahayakan sehinggating-
kat respon reaksinya bervariasi dari ringan sampai me-
matikan.3Reaksi hipersensitivitas terhadap anestesi lo-
kal sangat jarang terjadi. Reaksi alergi atau hipersensi-
tivitas terbagi menjadi 4 tipe, 34 tipe hipersensitivitas da-
lam kasus ini termasuk dalam tipe |, yaitu bersifat cepat
dan akut berdampak secara lokal. Gambaran Klinisnya
yaitu pembengkakan dengan konsistensi lunak, gatal
dankemerahan, tidak sakitserta dapatterjadi secara ce-
pat setelah berkontak dengan alergen.

Tatalaksana alergi dapat berupa farmakoterapi dan
non-farmakoterapi.® Dalam kasus ini penatalaksanaan-
nya berupa farmakoterapi dengan pemberian antihista-
min chlorpheniramine maleat 4 mg 1 tablet setelah ma-
kan. CTM mengandung chlorpheniramine maleat yaitu
antihistamin yang digunakanuntuk membantu mereda-
kan gejala alergi seperti batuk, pilek, bersin, dan gatal.
CTM bekerjadengan memblokir bahan alamilain yang
dibuat oleh tubuh yaitu asetilkolin yang juga membantu
meringankan beberapa cairan tubuh untuk meredakan
batuk dan sakit tenggorokan.® Tatalaksana non farma-
koterapi dapat berupatindakan pencegahan dantindak-
an untuk mengurangi keluhan yaitu pasien diinstruk si-
kan tidak menggaruk daerah yang terkena, dan meng-
gigit-gigit bibirnya yang mengalami pembengkakan.

Bagi pasien yang memiliki riwayat alergi terhadap
anestesi lokal, anamnesis yang cermat dan menyelu-
ruh mengenai riwayat alergi adalah penting, dan tes aler-
gi, seperti tes tusuk kulit dan/atau intradermal menjadi
wajib. Dalam perawatan selanjutnya,anestesilokal yang
hasil tes alerginya negatif pada pasien harus digunakan,
dan jika pilihan tersebut tidak tersedia, perawatan de-
ngan anestesi umum harus dipertimbangkan.!

Disimpulkan bahwa hipersensitivitas tipe-lterhadap
lidokain pascaekstraksiinfitrasi dengan gejala udem dan
rasa gatal pada bibir kiri atas, ditangani secara farma-
koterapi dengan pemberian CTM 4 mg 1 tablet; kontrol
1 hari pascaperawatan bibir pasien sudah tidak udem
dan tidak terasa gatal.
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